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ABSTRAK

PERAN INTERNATIONAL OLYMPIC COMMITTEE (I10C) DALAM
PENERAPAN PRINSIP NETRAL POLITIK PIAGAM OLIMPIADE PADA
OLIMPIADE TOKYO 2020
Oleh:

Z1Z1 FRANSISCO

Piagam Olimpiade menegaskan pemisahan antara Olimpiade dan politik,
dengan International Olympic Committee (IOC) sebagai otoritas tertinggi yang
bertanggung jawab menjaga netralitas Olimpiade sesuai prinsip nomor 5 dan 6 serta
Pasal 50 Piagam Olimpiade. Menjelang Olimpiade Tokyo 2020, berbagai konflik
politik global, seperti ketegangan Israel-Palestina, sengketa Jepang-Korea Selatan,
dan perselisihan antara Rusia dan World Anti-Doping Agency (WADA),
menantang peran 10C dalam menegakkan netralitas tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus, didukung oleh teori neoliberalisme institusional dan konsep norma
internasional. Data diperoleh dari jurnal akademik, laporan resmi 10C, dokumen
Piagam Olimpiade, serta artikel berita terkait konflik yang melibatkan negara
peserta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 10C menerapkan resolusi Olympic
truce untuk menciptakan ruang aman, yaitu lingkungan kompetisi yang bebas dari
intervensi politik dan ancaman konflik, terutama bagi atlet dari negara-negara yang
sedang berkonflik, seperti Israel dan Palestina. Dalam kasus sengketa Jepang-Korea
Selatan, I0C mengambil peran mediasi untuk memastikan Olimpiade tidak
digunakan sebagai ajang ekspresi klaim politik. Sementara itu, dalam konflik
Rusia-WADA, 10C menyeimbangkan prinsip netralitas dengan integritas olahraga
dengan menegakkan sanksi terbatas, yaitu melarang penggunaan atribut nasional
Rusia tetapi tetap mengizinkan atletnya bertanding di bawah bendera netral Russian
Olympic Committee (ROC). Dengan langkah-langkah ini, 10C menunjukkan
kapasitasnya dalam menjaga Olimpiade tetap terpisah dari politik eksternal, yakni
intervensi atau kepentingan negara-negara yang berpotensi mengganggu semangat
persatuan dalam ajang olahraga global ini.

Kata Kunci: 10C, konflik politik, Olimpiade Tokyo 2020, Olympic truce, Konflik
Israel-Palestina, Konflik Jepang-Korea Selatan, Konflik Rusia-WADA.



ABSTRACT

THE ROLE OF THE INTERNATIONAL OLYMPIC COMMITTEE (10C)
IN IMPLEMENTING THE POLITICAL NEUTRAL PRINCIPLES OF
THE OLYMPIC CHARTER AT THE 2020 TOKYO OLYMPICS

By:

Z1Z1 FRANSISCO

The Olympic Charter emphasizes the separation between sports and politics,
with the International Olympic Committee (IOC) as the highest authority
responsible for maintaining the neutrality of the Olympics in accordance with
Principles 5 and 6 and Article 50 of the Charter. Leading up to the Tokyo 2020
Olympics, global political conflicts, such as the Israel-Palestine tensions, the Japan-
South Korea territorial dispute, and the Russia-WADA conflict, challenged the
IOC’s role in enforcing this neutrality. This study uses a qualitative approach with
a case study method, supported by institutional neoliberalism theory and
international norms concepts. Data was obtained from academic journals, 10C
official reports, the Olympic Charter documents, and news articles related to the
conflicts involving participating countries. The research findings show that the I0OC
applied the Olympic truce resolution to create a safe space, an environment free
from political interference and conflict, particularly for athletes from warring
countries like Israel and Palestine. In the Japan-South Korea dispute, the 10C
mediated to ensure that the Olympics was not used as a platform for political claims.
Meanwhile, in the Russia-WADA conflict, the I10C balanced neutrality with sports
integrity by imposing limited sanctions, allowing Russian athletes to compete under
the neutral flag of the Russian Olympic Committee (ROC). These actions
demonstrate the IOC’s ability to keep the Olympics free from external political
influence, ensuring the Games remain focused on unity and peace through sport.

Keywords: 10C, political conflicts, Tokyo 2020 Olympics, political, Olympic truce,
Israel-Palestine conflict, Japan-South Korea dispute, Russia-WADA conflict.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Olimpiade merupakan ajang multi olahraga internasional terbesar di dunia.
Hal ini dapat terlihat dari Olimpiade Tokyo 2020 yang mana terdapat 206
negara partisipan yang direpresentasikan dengan national olympic committee
(NOC) negara maupun non negara, serta 11.037 atlet yang bertanding dalam 33
jenis olahraga (10C, 2020a), ini memperlihatkan hampir semua negara di dunia
berpartisipasi dalam Olimpiade. Olimpiade modern diadakan setiap empat
tahun, dengan negara tuan rumah yang berganti di setiap penyelenggaraan
(Venkat, 2021), yang mana setiap perhelatan Olimpiade memakan biaya besar.
Hal ini dapat dilihat dari 5 perhelatan Olimpiade sebelum Olimpiade Tokyo
2020, yang mana Olimpiade Rio de Janiero 2016 merupakan Olimpiade
termurah dengan biaya 13 Miliar USD dan Olimpiade Beijing 2008 menjadi
yang termahal dengan biaya 52.7 Miliar USD. Meskipun Olimpiade Rio de
Janiero 2016 menjadi Olimpiade dengan biaya termurah, biaya Olimpiade Rio
de Janiero sebesar 13 Miliar USD lebih besar dari Produk Domestik Bruto
(PDB) 84 negara dunia pada tahun 2016 (Statista, 2024) (World Bank, 2024).
Yang menjadikan Olimpiade sebagai ajang olahraga internasional terbesar dari
segi partisipasi dan juga biaya penyelenggaraan.

Olimpiade memiliki sejarah yang panjang dari awal pertama Kali
diselenggarakan hingga terciptanya Olimpiade modern. Olimpiade kuno
pertama kali diselenggarakan di Yunani sekitar 3.000 tahun lalu, yang diadakan
setiap 4 tahun sekali dan menjadi simbol persatuan dan keunggulan atletik di

antara negara-kota Yunani, namun pada abad 4 Masehi Kaisar Romawi



Theodosius | menghentikan Olimpiade kuno karena dianggap bertentangan
dengan nilai-nilai agama Kristen (Sakavitsi, 2024a). Pada tahun 1896
Olimpiade modern diadakan kembali atas inisiasi dari bangsawan Prancis Pierre
de Coubertin, yang sebelumnya ditandai dengan berdirinya International
Olympics Committee (I0C) pada tahun 1894. Olimpiade modern pertama kali
ini diadakan di Yunani dan sejak saat itu diadakan setiap 4 tahun sekali kecuali
pada masa perang dunia Il.

Olimpiade sendiri dimiliki secara eksklusif oleh 10C, 10C dibentuk sebagai
organisasi independen yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan
Olimpiade. Sehingga 10C menjadi otoritas tertinggi dalam segala hal yang
berkaitan dengan Olimpiade dan I0OC memiliki peran untuk mengawasi,
mendukung serta memantau penyelenggaraan Olimpiade tetap mengikuti
aturan Piagam Olimpiade (IOC, 2024l). Peran ini mencakup berbagai aspek,
mulai dari menetapkan standar pelaksanaan, memastikan semua pihak
mematuhi peraturan, hingga memberikan panduan kepada negara tuan rumah
terkait kebutuhan logistik dan teknis Olimpiade (IOC, 2024m). Hal ini
menjadikan 10C sebagai elemen kunci yang menentukan keberhasilan setiap
perhelatan Olimpiade.

Dalam penyelenggaraan Olimpiade, 10C dituntut untuk tetap netral
meskipun memiliki kewenangan penuh dalam penyelenggaraan Olimpiade. Hal
ini diamanatkan sebagai misi nomor 5 dan 6 10C dalam Piagam Olimpiade yang
masing-masing berbunyi:

“to take action to strengthen the unity of the Olympic
Movement, to protect its independence, to maintain and
promote its political neutrality and to preserve the
autonomy of sport”,

“to act against any form of discrimination affecting the
Olympic Movement” (Olympic Charter, 2024).

Dengan demikian, Piagam Olimpiade menegaskan pentingnya netralitas politik
bagi 10C, yang mempengaruhi cara 10C mengelola penyelenggaraan
Olimpiade agar tetap bebas dari pengaruh luar yang dapat merusak

penyelenggaraan Olimpiade.



Piagam Olimpiade juga mengamanatkan Olimpiade terbebas dari pengaruh
politik, yang menjadi tanggung jawab IOC. Sebagai organisasi yang netral,
IOC memiliki peran penting dalam memfasilitasi dan meredakan konflik antara
negara peserta selama Olimpiade. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip dalam
Piagam Olimpiade, khususnya prinsip nomor 5 dan 6, yang masing-masing
berbunyi:

“Recognising that sport occurs within the framework of
society, sports organisations within the Olympic
Movement shall apply political neutrality. They have the
rights and obligations of autonomy, which include freely
establishing and controlling the rules of sport, determining
the structure and governance of their organisations,
enjoying the right of elections free from any outside

influence and the responsibility for ensuring that
principles of good governance be applied”.

“The enjoyment of the rights and freedoms set forth in this
Olympic Charter shall be secured without discrimination
of any kind, such as race, colour, sex, sexual orientation,
language, religion, political or other opinion, national or
social origin, property, birth or other status” (Olympic
Charter, 2024).

Selain itu pasal 50 Piagam Olimpiade secara gamblang juga mengatur larangan
aktivitas demonstrasi politik, agama, atau propaganda di dalam lokasi
Olimpiade, yang mana pasal 50 Piagam Olimpiade sendiri berbunyi:

“No kind of demonstration or political, religious or racial

propaganda is permitted in any Olympic sites, venues or
other areas” (I10C, 20240).

Dengan demikian, IOC memiliki kewajiban untuk menjaga netralitas Olimpiade
dan menghindari segala bentuk pengaruh politik yang dapat mengganggu
suasana kompetisi yang adil dan damai. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan
presiden 10C Thomas Bach di tahun 2020, Thomas Bach mengatakan bahwa
Olimpiade tidak boleh menjadi, sebuah platform untuk memajukan tujuan
politik atau tujuan lain yang berpotensi memecah belah (Harvard International
Review, 2020).

Ketentuan-ketentuan ini menunjukkan bahwa 10C berkomitmen untuk

menjaga agar Olimpiade tetap terbebas dari pengaruh politik, agama, atau



diskriminasi dalam bentuk apa pun. IOC juga dapat memberikan sanksi jika
terjadi pelanggaran yang bertentangan dengan amanat Piagam Olimpiade, yang
mana termasuk juga pelibatan politik dalam Olimpiade, sanksi-sanksi yang dapat
diberikan oleh 10C adalah sebagai berikut:

1. Diskualifikasi atlet atau tim: 10C dapat melakukan diskualifikasi atlet atau
tim yang terlibat dalam tindakan politik di Olimpiade.

2. Penangguhan keanggotaan NOC: Hal ini dapat mengakibatkan sebuah
negara yang melakukan pelanggaran netralitas dalam Olimpiade melalui aksi
demonstrasi politik tidak dapat berpartisipasi lagi dalam Olimpiade
berikutnya sampai penangguhan keanggotaan NOC dicabut.

3. Pencabutan medali: Jika pelanggaran ditemukan setelah medali diberikan,
IOC mempunyai kuasa untuk mencabut medali dari atlet atau tim yang
terbukti melakukan pelanggaran.

4. Denda dan sanksi finansial: IOC juga dapat memberikan denda dalam bentuk
sanksi finansial terhadap negara, NOC, atau atlet yang terlibat pelanggaran.

5. Larangan partisipasi dalam Olimpiade yang mendatang: 10C dapat
memutuskan untuk melarang partisipasi negara, NOC, atau atlet tertentu
dalam Olimpiade yang akan datang jika terjadi pelanggaran yang serius
(I0C, 20240).

Dengan adanya aturan-aturan yang telah tertuang dalam Piagam Olimpiade
mengenai larangan aktivitas politik dalam Olimpiade, I0C tentunya dapat
berfungsi sebagai pengawas yang memastikan negara-negara peserta Olimpiade
mengikuti aturan dan kebijakan yang telah ditetapkan, sehingga dapat
mempengaruhi tindakan peserta selama kompetisi (Cottrell & Nelson, 2011).
IOC diharapkan dapat memastikan bahwa semua negara peserta Olimpiade
mematuhi prinsip-prinsip yang tercantum dalam Piagam Olimpiade, sehingga
Olimpiade tetap menekankan nilai-nilai seperti excellence, respect, dan
friendship! (Olympics, 2024). Tujuan dari prinsip ini adalah untuk

mempromosikan persatuan dalam keberagaman, menghindari diskriminasi

! Terdapat tiga nilai Olimpiade yakni excellence, respect, dan friendsip (IOC, 2024i). Nilai
Olimpiade ini menjadi landasan bagi Olympic Movement dalam aktivitasnya membangun dunia
yang damai dan lebih baik dengan mendidik generasi muda melalui olahraga (10C, 2024k).



dalam bentuk apa pun, dan menjaga Olimpiade sebagai ajang kompetisi olahraga
yang adil dan bebas dari pengaruh politik. Kepatuhan terhadap Piagam
Olimpiade juga berarti bahwa setiap tindakan yang bertentangan, seperti
diskriminasi atau politisasi, dapat berujung pada sanksi dari 10C, termasuk

diskualifikasi atau bahkan pelarangan keikutsertaan di Olimpiade mendatang.

Meskipun Piagam Olimpiade melarang segala bentuk demonstrasi politik,
Olimpiade pada dasarnya juga memiliki tujuan politik yang tercermin dalam
Olympic Movement. Olympic Movement sendiri adalah tindakan terpadu,
terorganisir, universal dan permanen dari semua individu dan entitas pada ruang
lingkup Olimpiade yang terinspirasi oleh nilai-nilai Olimpiade, dengan 10C
sebagai penanggung jawab utamanya. Olympic Movement sendiri memiliki
tujuan untuk membangun dunia yang damai dan lebih baik dengan mendidik
generasi muda melalui olahraga (10C, 2024g), tujuan ini tidak hanya bertujuan
untuk menyatukan atlet dan negara dari seluruh dunia tetapi juga untuk
membangun dunia yang lebih baik dengan menggunakan olahraga sebagai alat
pendidikan dan diplomasi. Oleh karena itu, meskipun netralitas politik menjadi
salah satu landasan penyelenggaraan Olimpiade, keberadaan Olympic Movement
menunjukkan bahwa Olimpiade juga merupakan alat untuk mencapai tujuan

politik yang lebih luas, yaitu perdamaian global dan persatuan umat manusia.

Namun dalam kenyataannya konflik politik tetap mewarnai penyelenggaraan
Olimpiade, termasuk Olimpiade Tokyo 2020, di mana banyak negara peserta
terlibat dalam perselisihan yang mencerminkan ketegangan geopolitik.
Contohnya, Jepang dan Korea Selatan terlibat konflik terkait sejarah dan aksi
boikot terhadap produk Jepang (Damanik, 2021a), lalu ketegangan antara
Amerika Serikat (AS) dan Tiongkok mencakup perang dagang, tarif impor
tinggi, serta pembatasan terhadap perusahaan teknologi seperti Huawei (BBC,
2018). Konflik juga terjadi di Laut Cina Selatan, di mana klaim wilayah
Tiongkok mendapat kritik keras dari AS (Alper, 2021). Di Timur Tengah,
ketegangan antara Israel dan Palestina memanas pada Mei 2021, menciptakan
dampak diplomatik yang terasa hingga ke arena Olimpiade (Center for
Preventive Action, 2024a). Ketegangan Rusia dan Ukraina meningkat menjelang

Olimpiade, dipicu oleh penguatan militer Rusia di perbatasan Ukraina sejak



aneksasi Crimea pada 2014 (Rosa, 2022). Rusia dengan World Anti-Doping
Agency (WADA). Di Asia Selatan, konflik antara India dan Pakistan terkait
wilayah Kashmir memanas akibat serangan terhadap pasukan paramiliter India
dan aksi balasan militer kedua negara (Center for Preventive Action, 2024b).
Selain itu, isu geopolitik antara Tiongkok dan Taiwan juga mencuat, di mana
Taiwan dilarang menggunakan bendera dan simbol resmi akibat kebijakan One-
China Policy (Sunny, 2024). Myanmar pun menghadapi kritik internasional atas
perlakuan terhadap etnis Rohingya, memicu ketegangan dengan negara-negara
ASEAN yang mendesak penyelesaian isu kemanusiaan tersebut (Human Rights
Watch, 2020).

Meskipun berbagai konflik politik mewarnai hubungan antarnegara peserta
Olimpiade Tokyo 2020, konflik politik antara Israel-Palestina, konflik Jepang-
Korea Selatan, dan konflik Rusia-WADA menjadi isu yang paling menonjol
dalam perhelatan Olimpiade Tokyo 2020, dikarenakan konflik politik tersebut
terjadi secara langsung pada Olimpiade Tokyo 2020. Konflik Israel-Palestina
yang memuncak pada Mei 2021 (Humaid, 2022), hanya beberapa bulan sebelum
Olimpiade dimulai, menjadi salah satu alasannya. Ketegangan ini tidak hanya
berimplikasi pada hubungan bilateral kedua negara, tetapi juga memicu respons
dari negara-negara lain yang menunjukkan dukungan politik terhadap salah satu
pihak, Seperti AS yang berada di pihak Israel (Newton, 2021) dan negara-negara
Timur Tengah berada di pihak Palestina (United Arab Emirates Ministry of
Foreign Affairs, 2021), yang mana AS dan negara-negara Timur Tengah ini juga
merupakan peserta Olimpiade Tokyo 2020. Situasi ini memperlihatkan bahwa
konflik Israel-Palestina yang terjadi beberapa bulan sebelum Olimpiade Tokyo
2020 turut memengaruhi dinamika hubungan antarnegara peserta. Konflik
politik Jepang dan Korea Selatan terkait masalah sejarah dan aksi boikot Korea
Selatan terhadap barang-barang dari Jepang mencuat menjelang Olimpiade
Tokyo 2020 (Damanik, 2021b). Sementara Konflik RUSIA-WADA terjadi
diawali dengan adanya pembentukan komisi independen yang dibentuk oleh
WADA pada tahun 2016, komisi ini menemukan kecurangan pada cabang
olahraga atletik Rusia (CNN Indonesia, 2019).



Konflik Israel-Palestina tidak hanya melibatkan hubungan antarnegara,
tetapi juga terlihat dalam aksi para atlet selama Olimpiade Tokyo 2020. Terdapat
atlet yang memutuskan untuk mengambil sikap politik meskipun 10C melarang
bentuk ekspresi politik dalam Olimpiade berdasarkan Piagam Olimpiade.
Misalnya, Fethi Nourine, seorang atlet judo asal Aljazair, mengundurkan diri
dari pertandingan untuk menghindari berhadapan dengan atlet Israel, Tohar
Butbul (Reuters, 2021). Tindakan serupa juga dilakukan oleh Mohamed
Abdalrasool dari Sudan (Associated Press, 2021b). Keputusan ini mencerminkan
solidaritas dengan Palestina dan penolakan terhadap kebijakan Israel, meski

harus melanggar peraturan Olimpiade yang telah ditetapkan sebelumnya.

Olimpiade Tokyo 2020 memiliki karakteristik unik yang membedakannya
dari perhelatan Olimpiade lainnya maupun ajang olahraga internasional. Dengan
partisipasi 206 NOC dan lebih dari 11.037 atlet, Olimpiade ini menjadi salah
satu yang terbesar dalam sejarah Olimpiade modern, hanya kalah dari Olimpiade
Rio 2016 dengan jumlah peserta sebanyak 11.237 atlet (Statista, 2016) meskipun
ditengah kondisi pandemi Coronavirus Disease of 2019 (COVID-19). Jika
dibandingkan dengan ajang olahraga internasional lainnya, seperti Piala Dunia
Fédération Internationale de Football Association (FIFA) yang hanya
melibatkan 32 tim nasional atau Asian Games yang terbatas pada negara-negara
Asia, Olimpiade Tokyo 2020 memiliki cakupan geografis yang lebih luas dan
daya tarik yang lebih global. Lebih jauh, dinamika politik yang terjadi, seperti
konflik Israel-Palestina, konflik Jepang-Korea Selatan dan konflik Rusia-
WADA, menambah kompleksitas yang jarang terlihat dalam ajang olahraga
lainnya, menjadikan Olimpiade Tokyo menarik untuk dijadikan sebagai fokus

kajian.
1.2 Rumusan Masalah

Piagam Olimpiade secara tegas mengamanatkan agar Olimpiade dan
politik dipisahkan selain dengan tujuan politik Olimpiade sendiri yakni
Olympic Movement. Dengan menetapkan bahwa 10C sebagai otoritas tertinggi
dalam penyelenggaraan Olimpiade memiliki tanggung jawab untuk menjaga

agar Olimpiade tetap bebas dari pengaruh politik. Salah satu prinsip yang



terkandung dalam Piagam Olimpiade adalah kewajiban 10C untuk bertindak
sebagai badan yang netral, yang tidak terlibat dalam konflik politik apa pun
yang mungkin muncul antara negara-negara peserta. Dalam menjalankan
tugasnya, IOC diharapkan dapat mengelola Olimpiade dengan tetap
mempertahankan semangat persatuan dan perdamaian. Namun, meskipun
diamanatkan demikian, kenyataan menunjukkan bahwa sebelum dan selama
pelaksanaan Olimpiade Tokyo 2020, banyak negara peserta yang terlibat dalam
konflik politik. Konflik-konflik ini mencakup berbagai isu politik global, tetapi
penelitian ini akan memusatkan perhatian pada tiga konflik yang secara
langsung terjadi dan relevan pada perhelatan Olimpiade Tokyo 2020, yaitu
konflik Rusia dengan WADA, Israel-Palestina, dan Jepang-Korea Selatan.

Berdasarkan penjelasan masalah yang dipaparkan peneliti di latar
belakang dan masalah, maka peneliti tertarik untuk mengangkat pertanyaan
penelitian berupa “Bagaimana peran International Olympic Committee
(10C) dalam penerapan prinsip netral politik Piagam olimpiade pada
Olimpiade Tokyo 2020?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dibangun sebagai acuan langkah-langkah untuk

menjawab penelitian, yang terdiri dari:

1. Menjelaskan 10C dan Olimpiade Tokyo 2020 serta dasar hukum penerapan
prinsip netral politik Piagam Olimpiade oleh I0OC berdasarkan norma
internasional,

2. Mendeskripsikan konflik politik antara Israel-Palestina, Jepang-Korea
Selatan dan Rusia-WADA yang terjadi sebelum dan saat penyelenggaraan
Olimpiade Tokyo 2020,

3. Menganalisis peran yang dimiliki oleh 10C dalam penerapan prinsip netral

politik Piagam Olimpiade pada Olimpiade Tokyo 2020.



1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memiliki manfaat penelitian

sebagai:

1. Secara Teoritis: Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada studi
hubungan internasional, khususnya dalam memahami peran organisasi
internasional non-pemerintah seperti IOC dalam menerapkan aturan di
tengah konflik politik anggotanya,

2. Secara Praktis: Penelitian ini diharapkan memberi wawasan bagi pembaca
dalam memahami peran organisasi internasional non-pemerintah
khususnya 10C dalam menerapkan aturan di tengah konflik politik

anggotanya.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang digunakan
peneliti sebagai acuan guna mendapatkan pandangan dan informasi dalam
melakukan penelitian. Berikut beberapa penelitian yang peneliti nilai relevan

dengan topik penelitian ini.

Penelitian pertama (Hakim, 2023a), dalam jurnal ilmiahnya yang berjudul
The Role of the International Olympic Committee (IOC) on United States-China
Bilateral Relations, Case Study: Beijing 2022 Winter Olympics Games meneliti
mengenai peran 10C dalam memburuknya hubungan bilateral antara AS dan
Tiongkok sebagai akibat dari aksi pemboikotan Olimpiade musim dingin Beijing
2022 oleh AS yang didorong atas kekhawatiran pelanggaran hak asasi manusia
yang terjadi pada muslim Uighur dan sistem politik Tiongkok yang otoriter.
Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dengan memakai teori liberalisme
institusional. Hasil penelitian yang dilakukan Hakim menemukan bahwa 10C
meskipun mempunyai prinsip politik netral, dalam ketegangan politik antara AS
dan Tiongkok di Olimpiade musim dingin 2022 10C tetap berperan sebagai
mediator antara AS dan Tiongkok guna menjaga Olimpiade terpisah dengan politik.
Hal ini dapat dilihat dari berbagai upaya 10C seperti mengadakan pertemuan antara
pemerintah AS dan Tiongkok untuk mendiskusikan permasalahan boikot dan untuk
mencari solusi yang bisa diterima kedua belah pihak, 10C juga menyediakan
platform berbagi informasi antara AS dan Tiongkok dalam Olimpiade musim
dingin Beijing 2022, I0C juga berupaya untuk memperkuat hubungan bilateral

antara AS dan Tiongkok dengan cara mengadakan latihan bersama antar kontingen
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AS dan Tiongkok. Namun peran IOC sebagai mediator dinilai tidak efektif
dikarenakan AS tetap melakukan pemboikotan dengan cara tidak mengirim
penjabat diplomatik saat Olimpiade musim dingin Beijing 2022 berlangsung.

Penelitian kedua (Erickson, 2020), dalam jurnalnya yang berjudul
Punishing the violators? Arms embargoes and economic sanctions as tools of
norm enforcement, Erickson meneliti mengenai penegakan norma-norma
internasional melalui tindakan hukuman seperti embargo senjata dan sanksi
ekonomi. Penelitian ini dilakukan dengan dilatar belakangi oleh semakin
meningkatnya saling ketergantungan global dan perlunya negara-negara
menjunjung tinggi hak asasi manusia (HAM) dan hukum internasional dan upaya
menjawab pertanyaan bagaimana negara merespons pelanggaran norma-norma
internasional dan efektivitas norma internasional dalam mendorong kepatuhan.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan memakai konsep Penegakan
Norma. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Erickson menunjukkan bahwa negara-
negara dengan catatan pelanggaran HAM yang buruk dan terlibat dalam genosida
cenderung lebih rentan terhadap sanksi internasional dan embargo senjata. Namun,
meskipun sanksi dan embargo ini dianggap sebagai instrumen penting dalam
penegakan norma internasional, efektivitasnya dapat berbeda-beda tergantung pada
jenis pelanggaran yang dilakukan dan kondisi politik yang ada. Penegakan norma
pada jurnal ini melalui beberapa cara seperti melalui kombinasi sanksi, metanorma,

dan kompleksitas hubungan negara.

Penelitian ketiga (Exner, 2021), penelitian dengan judul Fight Against
Doping, Good Governance, and Education: What Are the Roles and
Responsibilities of the Czech Olympic Committee? pada penelitian ini Exner
membahas peran dari NOC khususnya NOC Ceko dalam mempromosikan edukasi
anti-doping.  Penelitian ini  menggunakan metode penelitian campuran
(menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif) dengan memakai konsep good
governance. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa pendidikan anti-doping
yang efektif sangat penting dalam mengurangi insiden doping dan meningkatkan
integritas olahraga. NOC Ceko sudah mempunyai peran dalam pendidikan anti-
doping di Ceko, hal ini terlihat dengan kerja sama NOC Ceko dan Czech Anti-
Doping Committee (CADC). Selain itu NOC Ceko juga terlibat dalam proyek As
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Sustainable As Possible (ASAP) yang berfokus pada keberlanjutan pendidikan anti-
doping sebagai bagian dari prinsip good governance yang baik oleh NOC Ceko.
Walaupun sudah terdapat peran dari NOC Ceko dalam pendidikan anti-doping,
menurut Exner NOC Ceko perlu memperjelas peran dan tanggung jawabnya dalam
pendidikan anti-doping untuk meningkatkan lanskap pendidikan anti-doping di
Ceko terutama pada para atletnya meskipun NOC Ceko bukanlah otoritas utama
dalam pendidikan anti-doping di Ceko.

Penelitian keempat (Ramli, 2022), dengan penelitian yang berjudul Liberal
Institutionalism Theory Approach in Asean’s Security Cooperation through
Regionalism, pada penelitian ini Ramli membahas regionalisme ASEAN dalam hal
kerja sama keamanan dengan menggunakan pendekatan liberal institusional.
Penelitian ini menggunakan Teori liberal institusional dan konsep regionalisme
yang mana memprioritaskan kebutuhan individu dan kelompok sosial di atas
kepentingan politik, serta menekankan kerja sama dan upaya bersama untuk
mengurangi risiko konflik keamanan di Asia Tenggara. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan melakukan tinjauan literatur untuk memahami
bagaimana teori liberalisme institusional mempengaruhi regionalisme ASEAN
dalam hal kerja sama keamanan. Ramli berfokus bagaimana ASEAN, melalui kerja
sama regional, dapat mengatasi konflik internal dan eksternal antar negara anggota,
mendorong perdamaian dan pembangunan di kawasan. Yang pada penelitian ini
menemukan kesimpulan sifat kooperatif ASEAN melalui regionalisme dapat
berkontribusi pada mitigasi konflik keamanan di Asia Tenggara, mendorong

perdamaian dan pembangunan di kawasan.

Dari keempat paparan penelitian di atas terdapat beberapa persamaan atau
perbedaan fokus pembahasan, teori dan konsep yang digunakan, serta objek dan
subjek penelitian, yang mana peneliti mengadopsi atau mendapatkan contoh
penggunaan teori dan konsep dalam melakukan penelitian. Berikut selengkapnya
perbandingan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan

sebelumnya pada tabel komparasi penelitian terdahulu:



Tabel 2.1 Rangkuman Hasil Penelitian Terdahulu
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(Siti Rabbani Hakim)

(Erickson, Jennifer L)

(Jan Exner)

(Ramli, Idris)

Olimpiade Musim Dingin

Beijing 2022 terancam
dihadapkan dengan aksi
pemboikotan oleh AS
sebagai bentuk protes

Semakin meningkatnya saling

menjunjung tinggi HAM dan

ketergantungan global dan

perlunya negara-negara

hukum internasional

Jurnal ini membahas
kerangka dan strategi
pendidikan anti-doping,
khususnya dengan fokus
pada konteks komite

Membahas regionalisme

ASEAN dalam hal kerja

sama keamanan dengan

menggunakan pendekatan
liberal institusional

guna menjaga Olimpiade

terpisah dengan politik,

namun peran 10C dinilai
tidak efektif

menerima sanksi internasional
dan embargo senjata. Namun,
meski menjadi alat penting
untuk menegakkan norma,
efektivitas sanksi ini dapat
berbeda tergantung jenis
pelanggaran dan situasi politik
yang berlaku

Latar
Sl pelanggaran hak asasi Olimpiade Ceko
manusia yang terjadi pada
muslim Uighur dan sistem
politik Tiongkok yang
otoriter
Teori dan Liberalisme Institusional Penegakan Norma Good Governance Liberalisme Institusional,
Konsep Regionalisme
Metode Kualitatif Kuantitatif Campuran Kualitatif
Melihat bagaimana peran Memahami hubungan antara | Menilai pendidikan anti- Melihat ASEAN melalui
dari 10C dalam menghadapi perilaku negara yang doping dalam olahraga di kerja sama internasional
ancaman konflik politik melanggar norma dan Ceko dapat mengatasi konflik
Fokus Inti dalam penyelenggaraan penerapan sanksi dan embargo internal dan eksternal antar
Olimpiade Musim Dingin senjata negara anggota,
Beijing 2022 mendorong perdamaian
dan pembangunan di
kawasan
IOC meskipun mempunyai Negara-negara dengan rekam NOC Ceko harus Sifat kooperatif ASEAN
prinsip politik netral, tetap jejak buruk dalam HAM dan | meningkatkan kerja sama | melalui regionalisme dapat
berperan sebagai mediator keterlibatan dalam genosida | dengan NADO Ceko dan | berkontribusi pada mitigasi
Kesimpulan antara AS dan Tiongkok cenderung lebih sering pemangku kepentingan konflik keamanan di Asia

lainnya untuk
menerapkan dan
mengevaluasi program
pendidikan anti-doping
secara efektif

Tenggara, mendorong
perdamaian dan

pembangunan di kawasan
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Posisi
Jurnal
terhadap
Penelitian

Jurnal ini memberikan
contoh penggunaan teori
liberalisme institusional

dalam melihat peran institusi
internasional dalam
menyelesaikan konflik di

antara anggotanya

Jurnal ini memberikan contoh
dan pemahaman bagi peneliti
dalam bagaimana penegakan

norma internasional dilakukan

Jurnal ini memberikan
contoh mengenai
bagaimana peran

organisasi olahraga
dalam menjalankan

tugasnya

Jurnal ini memberikan
contoh penggunaan teori
liberalisme institusional

yang terutama melalui
kerja sama internasional
untuk mengatasi konflik

internal dan eksternal

2.2 Landasan Teori dan Konsep

Sebagai panduan penulis dalam melakukan menyusun penelitian ini, penulis
akan menggunakan teori dan konsep yang relevan dengan penelitian ini sehingga
dapat menjadi dasar kerangka berpikir penulis, teori dan konsep yang akan
digunakan yaitu: teori liberalisme institusional, konsep kerja sama internasional dan

konsep norma internasional.

2.2.1Teori Neoliberalisme Institusional

Neoliberalisme institusional merupakan salah satu pendekatan utama dalam
hubungan internasional yang menekankan pentingnya institusi dan organisasi
internasional dalam memfasilitasi kerja sama antarnegara. Pendekatan ini
memandang institusi sebagai pengaruh utama dalam sistem internasional, yang
memengaruhi perilaku entitas berdaulat. Beberapa isu mendasar menjadi perhatian
kaum neoliberalisme institusional: pertama, lingkungan internasional yang anarkis,
di mana tidak ada otoritas global yang unggul dan terpusat untuk memantau
perilaku negara; kedua, masalah perdagangan, di mana meskipun kerja sama
antarnegara dapat saling menguntungkan, upaya nyata diperlukan untuk
mewujudkannya; dan ketiga, masalah perdamaian, di mana perdamaian dan
keharmonisan antarnegara harus dijaga, meskipun pihak yang lebih kuat kadang
merasa bahwa invasi atau perang memberikan keuntungan lebih besar, sehingga
memerlukan mekanisme untuk mencegahnya. Neoliberalisme institusional
berpendapat bahwa rezim, institusi, dan organisasi internasional dapat bertindak

sebagai instrumen ideal untuk menciptakan perdamaian. Mereka juga menyatakan
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bahwa institusi-institusi ini telah bekerja secara relatif baik dalam mencapai tujuan
tersebut (Su, 2023).

Teori ini dikembangkan oleh Robert O. Keohane, menjawab tantangan dari
realisme dengan menunjukkan bahwa kerja sama internasional dapat dicapai
meskipun sistem internasional bersifat anarkis. Keohane berpendapat bahwa
institusi, rezim, dan organisasi internasional, global ataupun regional dapat
meningkatkan dan membantu kerja sama antar negara. Institusi atau organisasi
internasional, atau seperangkat aturan tersebut dapat mengatur tindakan suatu
negara dalam berbagai bidang tertentu anggota (Jackson & Sgrensen, 2013).
Keohane mendefinisikan institusi sebagai aturan yang terus-menerus dan saling
terkait (baik formal maupun informal) yang menetapkan peran perilaku, membatasi
aktivitas, dan membentuk harapan serta membagi institusi menjadi tiga bentuk
utama. Yang pertama ialah organisasi formal antar pemerintah atau lintas-negara
nonpemerintah, organisasi ini adalah entitas yang dibentuk secara sengaja oleh
negara-negara untuk tujuan tertentu, memiliki kemampuan untuk memantau
aktivitas, memberikan reaksi, serta dirancang secara formal dengan struktur
birokrasi, aturan eksplisit, dan pembagian tugas yang jelas, contohnya adalah
organisasi dalam sistem Persatuan bangsa-bangsa (PBB) seperti World Health
Organization (WHO), Internasional Monetary Fund (IMF), serta organisasi lintas-
negara nonpemerintah seperti I0C. Yang kedua adalah rezim internasional,
merupakan institusi dengan aturan eksplisit yang disepakati oleh pemerintah,
berkaitan dengan isu-isu tertentu dalam hubungan internasional. Contohnya adalah
Rezim moneter seperti Bretton Woods?. Yang ketiga adalah konvensi adalah
institusi informal dengan aturan dan pemahaman implisit yang membentuk harapan
aktor. Contohnya Imunitas diplomatik, yang sebelumnya merupakan konvensi
informal selama berabad-abad sebelum akhirnya dikodifikasi dalam perjanjian
internasional pada 1960-an (Keohane, 2018a). Institusi dibuat karena tidak adanya
kepercayaan di antara negara-negara, negara-negara ini melakukan hal itu dengan

memberikan aliran informasi di antara negara-negara anggotanya, sehingga setiap

2 Bretton Woods adalah sistem sistem pasak yang dapat disesuaikan, dimana masing-masing negara
menetapkan mata uangnya pada mata uang jangkar (dolar AS) dan nilai mata uang jangkar
ditetapkan pada emas (Capie, 2013).



16

negara mempunyai informasi sedikit banyak tentang apa yang dilakukan negara
lain, dengan demikian institusi membantu mengurangi rasa kecurigaan negara
anggota satu sama lain. Selain itu institusi menyediakan suatu forum bagi negosiasi

di antara negara-negara anggota (Jackson & Sgrensen, 2013).

Neoliberalisme institusional tidak berpendapat bahwa perjanjian
internasional bisa tercapai atau dipertahankan dengan mudah, malah sebaliknya.
Menurut pandangan neoliberalisme institusional, kemampuan negara untuk
berkomunikasi dan bekerja sama bergantung pada institusi yang ada. Meskipun
neoliberalisme institusional memandang negara sebagai pusat interpretasi politik
internasional, mirip dengan pandangan realis, mereka juga menekankan pentingnya
aturan formal dan informal dalam mempengaruhi perilaku negara. Pandangan
neoliberalisme institusional hanya berlaku untuk sistem internasional jika dua hal
utama terpenuhi. Pertama, para aktor atau negara-negara harus memiliki
kepentingan yang sama, yaitu mereka harus bisa mendapatkan keuntungan dari
bekerja sama. Tanpa kepentingan bersama, pandangan ini akan menjadi tidak
relevan, seperti halnya teori ekonomi yang membahas perdagangan internasional di
dunia yang tidak memiliki keuntungan dari perdagangan. Kedua, penting untuk
memperhatikan bahwa perbedaan dalam kekuatan atau tingkat institusionalisasi
akan mempengaruhi bagaimana negara bertindak. Jika institusi politik dunia sudah
tetap dan tidak berubah, maka akan sia-sia membahas variasi institusi untuk
menjelaskan perilaku negara yang berbeda. Namun, bukti menunjukkan bahwa
negara-negara memiliki kepentingan bersama dan bahwa institusionalisasi dapat
berubah seiring waktu, yang mempengaruhi politik dunia. Dengan kata lain,
meskipun kerja sama antara negara mungkin terjadi, itu tergantung pada seberapa
kuat dan berkembangnya aturan atau lembaga yang ada. Maka dari itu, teori yang
sukses dalam menjelaskan kerja sama internasional harus mempertimbangkan

peran dan pengaruh institusi dalam sistem internasional. (Keohane, 2018b).

Peran institusi juga dijelaskan oleh Koehnae dalam neoliberalisme

institusional, di mana institusi dianggap mempunyai tiga peranan yakni:

1. Menyediakan aliran informasi dan kesempatan untuk bernegosiasi: Institusi

internasional menyediakan forum bagi negara-negara untuk bertukar
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informasi dan bernegosiasi secara transparan. Hal ini membantu
mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan kepercayaan di antara
negara-negara,

2. Kemampuan memantau dan melaksanakan komitmen: Institusi membantu
negara memantau kepatuhan terhadap perjanjian internasional dan
melaksanakan komitmen mereka sendiri. Mekanisme pemantauan ini
mengurangi insentif untuk melakukan pelanggaran dan meningkatkan
kredibilitas komitmen,

3. Membentuk Harapan tentang Stabilitas Perjanjian: Dengan menciptakan
aturan dan norma yang konsisten, institusi internasional membantu
membentuk ekspektasi bersama mengenai stabilitas dan keberlanjutan kerja

sama internasional (Keohane, 2018a).

Dengan adanya peran institusi dalam neoliberalisme institusional, hal ini
menjadikan institusi internasional penting dalam mendorong kerja sama dan
mengurangi potensi konflik antar negara yang tergabung dalam institusi
internasional. Hal ini juga dikatakan oleh Robert Jackson yang berargumen bahwa
neoliberalisme institusional tidak akan memicu persaingan keamanan yang ekstrem

yang dapat mengarah pada perang dan kekerasan (Jackson & Sgrensen, 2013).

Teori neoliberalisme institusional digunakan dalam penelitian ini karena teori
ini menekankan pentingnya peran institusi internasional dalam mempromosikan
kerja sama antarnegara dan mengurangi potensi konflik. Dalam konteks Olimpiade
Tokyo 2020, I0OC berfungsi sebagai institusi yang berperan penting dalam
menjembatani perbedaan politik di antara negara-negara peserta. Dengan
menggunakan kerangka peran institusi internasional dalam neoliberalisme
institusional, menjadikan teori neoliberalisme institusional tepat digunakan untuk
menjelaskan peran IOC dalam menerapkan prinsip netral politik Piagam Olimpiade
pada perhelatan Olimpiade Tokyo 2020.
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3.2.2 Norma Internasional

Norma internasional merupakan seperangkat prinsip, aturan, dan standar
yang diakui secara luas oleh komunitas internasional untuk mengatur perilaku
negara dan aktor non-negara dalam sistem global, dengan adanya norma
internasional muncul ekspektasi bersama antar aktor dalam suatu kelompok
mengenai perilaku-perilaku yang layak untuk dilakukan (Keohane, 2010). Norma
internasional juga dapat mengubah perilaku negara karena adanya aturan yang
harus dipatuhi dan dijalankan agar tujuan dari norma tersebut tercapai, norma akan
memperoleh legitimasi dari masyarakat ketika mereka memberikan respons yang

positif dan sesuai dengan situasi yang dihadapi (Florini, 1996).

Norma internasional dianggap memainkan peran penting dalam
memungkinkan kerja sama antarnegara, bahkan di bawah kondisi yang anarki,
norma internasional mengurangi ketidakpastian, mengatasi masalah kepercayaan,
dan menciptakan lingkungan yang lebih stabil dan dapat diprediksi dalam hubungan
internasional, meskipun tidak ada negara hegemon yang dominan. Keohane
mengatakan bahwa negara-negara mengikuti norma internasional bukan hanya
karena idealisme atau nilai moral, tetapi karena norma-norma tersebut memberikan
manfaat pragmatis. Norma-norma ini membantu mengurangi biaya transaksi,
mempromosikan keteraturan, dan membuat perilaku negara lebih dapat diprediksi,
sehingga negara-negara dapat mencapai tujuan bersama dengan lebih efektif

(Keohane, 1984). Norma internasional memiliki karakterisitik sebagai berikut;

1. Inter-subjektivitas : Norma dipegang secara kolektif dan
mencerminkan penilaian moral yang dibagikan oleh komunitas
internasional,

2. Fleksibilitas dan Konteks : Norma dapat bervariasi seiring
waktu dan tergantung pada konteks,

3. Pengaruh terhadap tindakan : Norma dapat memotivasi tindakan
negara dan mempengaruhi keputusan politik, baik melalui justifikasi
tindakan maupun pola komunikasi yang terkait dengan norma tersebut
(Bjorkdahl, 2002).
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Norma internasional dalam konteks neoliberalisme internasional,
sebagaimana dipaparkan oleh Robert Keohane dan Joseph Nye, berpendapat bahwa
dalam sistem internasional yang tidak terstruktur secara hierarkis (anarki), negara-
negara dapat tetap berfungsi dengan mematuhi norma-norma internasional dan
bekerja sama melalui institusi internasional. Norma internasional menjadi
instrumen penting dalam mengurangi ketidakpastian yang biasanya timbul dalam
hubungan internasional. Dalam pandangan neoliberalisme institusional, norma-
norma ini menyediakan kerangka kerja bagi negara-negara untuk berinteraksi
secara kooperatif dan menyelesaikan perbedaan mereka dengan cara yang lebih

damai dan teratur, meskipun tidak ada otoritas tunggal yang mendominasi.

Norma internasional membantu menciptakan keteraturan dan prediktabilitas
dalam hubungan internasional. Dalam konteks Olimpiade, norma internasional
yang tertuang dalam Piagam Olimpiade, seperti prinsip netralitas politik, bertujuan
untuk menciptakan lingkungan yang tidak hanya aman bagi para atlet, tetapi juga
menjaga interaksi politik antarnegara peserta agar tetap terkontrol dan tidak
merusak ajang olahraga tersebut. Oleh karena itu, norma internasional bertindak
sebagai aturan yang mengatur perilaku negara-negara di luar prinsip-prinsip moral
semata, tetapi lebih kepada bagaimana norma tersebut memberikan manfaat praktis,
seperti menurunkan biaya transaksi politik dan memperkenalkan stabilitas dalam

hubungan antarnegara.

Dalam konteks penelitian ini, peneliti menganggap norma internasional
mempunyai peran penting dalam memastikan bahwa negara peserta bertindak
sesuai dengan prinsip-prinsip Olimpiade yang sudah diakui secara global melalui
Piagam Olimpiade, serta  selain Piagam Olimpiade, penelitian ini juga
menggunakan norma internasional Olympic truce, dan Keputusan Court of
Arbitration for Sport (CAS) WADA V. RUSADA. Penelitian ini akan
menggunakan konsep normal internasional untuk melihat bagaimana 10C
menerapkan norma-norma ini untuk menerapkan prinsip netral politik Piagam
Olimpiade pada saat perhelatan Olimpiade Tokyo 2020. Dengan demikian, norma
internasional bukan hanya menjadi aturan yang pasif, tetapi juga alat yang aktif
dalam menciptakan Olimpiade yang netral politik.
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Dalam kerangka ini, norma internasional dalam konteks neoliberalisme
institusional bukan hanya menjadi instrumen untuk menciptakan perdamaian dan
stabilitas, tetapi juga sebuah mekanisme yang memfasilitasi kerja sama
internasional dengan cara yang lebih terorganisir dan bisa diprediksi, sehingga

menghasilkan keuntungan bersama bagi negara-negara yang terlibat.

2.3 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini menganalisis peran IOC dalam penerapan prinsip netral
politik Piagam Olimpiade pada Olimpiade Tokyo 2020. Peneliti akan memakai
teori neoliberalisme institusional, dan norma internasional sebagai landasan analitis

utama. Berikut bagan kerangka pemikiran penelitian ini:

Prinsip Piagam Olimpiade ) ( IOC otoritas penyelenggara
“Olimpiade Netral Politik” J L Olimpiade tertinggi

/Terdapat konflik politik\

yang terjadi langsung di

Olimpiade Tokyo | Olimpiade Tokyo 2020
2020 yakni konflik Israel-

Palestina, konflik Jepang-

Vv

Korea, konflik Rusia-

k WADA /

A4 A4

Neoliberalisme Norma

institusional internasional

A4

Peran 10C dalam penerapan prinsip
netral politik Piagam Olimpiade
pada Olimpiade Tokyo 2020

Gambar 1 Kerangka Pemikiran



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Pada penelitian ini akan menggunakan tipe penelitian kualitatif. Menurut
Denzin dan Lincoln, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mencakup
berbagai metode dan pendekatan yang bersifat interpretatif dan naturalistik dalam
mempelajari subjek yang diteliti (Denzin & Lincoln, 2017). Selain itu Creswell juga
menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan
untuk mengeksplorasi dan memahami makna, baik yang berkaitan dengan individu,
kelompok, maupun isu-isu sosial (Creswell, 2014). Lebih lanjut Yusuf juga
menyatakan bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk menemukan makna,
pemahaman, serta pengertian tentang suatu fenomena, kejadian, atau kehidupan
manusia dengan berpartisipasi secara langsung maupun tidak langsung dalam
konteks yang diteliti. Penelitian ini dilakukan secara menyeluruh dan kontekstual.
Alih-alih mengumpulkan data secara instan dan kemudian mengolahnya, peneliti
melakukan pengumpulan data secara bertahap, di mana makna dipahami sepanjang
proses penelitian, mulai dari awal hingga akhir. Pendekatan ini bersifat naratif dan
holistik (Yusuf, 2014). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan pendekatan mendalam dan
komprehensif untuk memahami makna di balik fenomena sosial, dengan
melibatkan berbagai metode yang interpretatif dan kontekstual. Proses
pengumpulan data dilakukan secara bertahap, memungkinkan peneliti untuk terus
menggali makna sepanjang penelitian, sehingga menghasilkan pemahaman yang

naratif dan holistik.
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Penelitian yang akan dilakukan peneliti secara rinci akan menggunakan
penelitian kualitatif studi kasus. Penelitian studi kasus adalah jenis penelitian yang
dilakukan secara mendalam, rinci, intensif, dan menyeluruh mengenai latar
belakang kasus yang sedang diteliti. Pendekatan ini melibatkan penggunaan
berbagai sumber untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang kasus
tersebut (Yusuf, 2014). Penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus
digunakan untuk memberikan penjelasan yang terstruktur mengenai pertanyaan
penelitian yang akan dijawab, yang mana pada penelitian ini jenis studi kasus yang
akan diambil adalah studi kasus instrumental, penelitian jenis ini menggunakan
kasus tertentu untuk menggambarkan suatu isu atau perhatian. Yang mana pada
penelitian ini, peneliti menggunakan studi kasus instrumental untuk lebih
memahami fenomena yang lebih luas, yaitu bagaimana institusi internasional
seperti 1OC dapat berperan dalam menerapkan prinsip netral politik Piagam

Olimpiade pada Olimpiade Tokyo 2020.

3.2 Fokus Penelitian

Sugiyono menjelaskan bahwa fokus penelitian berfungsi sebagai batasan
yang membantu penelitian tetap berada dalam konteks yang spesifik, sehingga tidak
melebar atau terganggu oleh berbagai informasi atau data yang ditemukan selama
proses penelitian (Sugiyono, 2019). Se lain itu Yusuf menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif mengharuskan peneliti untuk menghasilkan kajian yang
bersifat holistik, kontekstual, dengan setting alami, serta mendeskripsikan keadaan
secara objektif. Oleh karena itu, untuk menghindari cakupan pembahasan yang
terlalu luas, diperlukan adanya fokus penelitian (Yusuf, 2014). Oleh karena itu,
menetapkan fokus penelitian menjadi hal yang penting untuk membantu peneliti
dalam menjalankan proses penelitian dan memperoleh data yang relevan. Sehingga
dalam penelitian ini peneliti menentukan fokus penelitian pada 3 konflik politik
yang terjadi secara langsung dan relevan saat penyelenggaraan Olimpiade Tokyo
2020 yakni konflik Israel-Palestina, konflik Jepang-Korea Selatan, dan konflik
Rusia-WADA serta peran 10C dalam penerapan prinsip netral politik Piagam
Olimpiade pada Olimpiade Tokyo 2020. Penelitian ini menyoroti bagaimana 10C
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menjalankan fungsi sebagai otoritas tertinggi dalam penyelenggaraan Olimpiade
dalam meredam ketegangan politik antarnegara dengan memanfaatkan mekanisme
peran institusi internasional dalam liberalisme institusional dan penerapan norma-
norma global. Fokus ini akan mempersempit lingkup penelitian sehingga tetap
relevan dan tidak menyimpang dari tujuan utama, yaitu menganalisis peran 10C

penerapan prinsip netral politik Piagam Olimpiade pada Olimpiade Tokyo 2020.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan informasi dan data terkait dengan topik penelitian yang
sedang dikaji. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data yang berasal dari dokumen-dokumen terkait yang diperoleh secara tidak
langsung (data sekunder), teknik pengumpulan data sekunder merupakan metode
yang umum digunakan dalam penelitian sosial dan memiliki keunggulan dalam hal
aksesibilitas, efisiensi waktu, dan biaya (Bryman & Bell, 2019). Dalam penelitian
ini sumber data sekunder yang digunakan mencakup dokumen-dokumen berupa
jurnal akademik, buku ilmiah, gambar terkait, laporan, serta data daring dari situs
resmi yang kredibel seperti situs resmi Olimpiade dan 10C, portal berita terpercaya,
serta buku-buku yang mendukung penelitian. Teknik ini memungkinkan peneliti
untuk memperoleh data yang relevan dengan topik tanpa harus melakukan
observasi langsung, yang sejalan dengan pendekatan kualitatif studi kasus yang
diambil.

Untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas data, sumber-sumber dipilih
secara selektif dengan mempertimbangkan reputasi dan kredibilitasnya. Data
diambil dari jurnal akademik terindeks yang dipublikasikan oleh institusi atau
penerbit yang diakui dalam bidang studi terkait. Selain itu, situs resmi seperti situs
Olimpiade dan situs 10C dijadikan rujukan utama karena menyediakan informasi
langsung yang akurat tentang kebijakan dan isu yang melibatkan 10C. Berita dari
portal yang terpercaya juga digunakan sebagai sumber tambahan, terutama untuk

memperoleh informasi aktual terkait konflik atau dinamika politik di sekitar
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Olimpiade Tokyo 2020. Lebih jauh, (Bryman & Bell, 2019) menekankan
pentingnya mengevaluasi konteks dan asal data, serta memahami bias yang
mungkin ada dalam sumber-sumber sekunder. Oleh karena itu, buku-buku
akademik juga dimanfaatkan untuk memberikan landasan teori yang kuat dan
membantu peneliti dalam memahami dinamika yang lebih mendalam di balik
fenomena yang diteliti. Dengan menggabungkan berbagai sumber sekunder,
peneliti berusaha memastikan bahwa perspektif yang diperoleh lebih komprehensif

dan berimbang.

3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah serangkaian langkah yang digunakan oleh peneliti
untuk memecah masalah penelitian menjadi bagian-bagian tertentu, sehingga
semua hal yang akan dijelaskan untuk menjawab pertanyaan penelitian dapat
dipahami dengan lebih mudah. Dengan kata lain, teknik analisis data diperlukan
untuk mengolah data yang diperoleh agar menjadi informasi yang tersusun secara
sistematis. Dalam proses analisis data, peneliti menggunakan teknik analisis data
dari Mile, Huberman, dan Saldana. Tahapan-tahapan dalam teknik analisis data

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Tahap kondensasi data

Kondensasi data adalah langkah untuk menyederhanakan data yang
ada agar sesuai dengan data yang akan digunakan oleh peneliti. Data
yang dianggap relevan akan dipilih dan digunakan, sementara data yang
tidak relevan hanya akan menjadi informasi tambahan. Data yang telah
disederhanakan dan dikurangi akan membantu peneliti dalam
memperoleh data lain yang diperlukan. Berikut adalah tahapan
kondensasi data dalam penelitian ini:

1) Peneliti melakukan kajian dengan meneliti studi-studi

sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian ini,
2) Peneliti mengumpulkan berbagai informasi yang relevan melalui

sumber-sumber sekunder yang terpercaya, seperti situs-situs
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resmi Olimpiade dan IOC, jurnal ilmiah, dan portal berita yang
dapat dipertanggungjawabkan isi beritanya. Kemudian, peneliti
mengelompokkan data-data tersebut sesuai dengan kategorinya,
3) Peneliti menyatukan atau menggabungkan data sekunder yang
telah diperoleh untuk menjawab pertanyaan penelitian yang
telah ditetapkan.
2. Tahap penyajian data
Tahap berikutnya dalam teknik analisis data adalah penyajian data.
Pada tahap ini, data disajikan dalam bentuk tabel, bagan, grafik, atau
teks yang dapat membantu memberikan pemahaman yang lebih jelas.
Data disusun secara sistematis dalam tahap penyajian untuk
memudahkan peneliti dalam memahami situasi dan melakukan analisis
lebih lanjut terhadap data yang disajikan. Bentuk penyajian data yang
dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1) Data berupa tabel mendukung data penelitian didapatkan
dari berbagai sumber,
2) Data berupa foto atau ilustrasi yang mendukung penelitian.
3. Tahap penarikan kesimpulan
Pada tahap ini, peneliti menarik kesimpulan dan memverifikasi data
yang telah terkumpul dengan menjelaskan hasil temuan. Penjelasan ini
bisa berupa deskripsi atau jawaban atas pertanyaan penelitian. Selain itu,
peneliti juga melakukan analisis dengan menyampaikan pandangan
terhadap penelitian yang dilakukan. Dalam menyampaikan
pandangannya, peneliti harus tetap bersikap objektif saat melakukan
analisis dan menjawab pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan
(Miles dkk., 2014).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini telah mengkaji peran 10C dalam penerapan prinsip netral
politik Piagam Olimpiade di tengah munculnya konflik politik di antara peserta
Olimpiade selama penyelenggaraan Olimpiade Tokyo 2020, khususnya konflik
Israel-Palestina dan sengketa teritorial antara Jepang dan Korea Selatan serta
konflik antara Rusia-WADA. Olimpiade merupakan ajang multi olahraga global
yang berprinsip netral politik berdasarkan amanat Piagam Olimpiade. Namun,
dalam praktiknya, kepentingan politik negara-negara peserta sering kali masuk ke
dalam arena Olimpiade, baik dalam bentuk aksi simbolik, boikot, maupun konflik
antarnegara. Dalam kondisi ini, IOC memegang peran sentral sebagai otoritas
tertinggi yang menegakkan prinsip netral politik sebagaimana diatur dalam Piagam
Olimpiade.

Tanpa keberadaan 10C sebagai otoritas tertinggi yang menegakkan prinsip
netral politik, Olimpiade berisiko kehilangan esensinya sebagai kompetisi olahraga.
Setiap negara peserta dapat menggunakan Olimpiade sebagai ajang demonstrasi
kepentingan politiknya, baik dalam konteks konflik bilateral maupun agenda
nasional yang lebih luas. Contohnya, konflik Israel-Palestina sering kali berdampak
pada partisipasi atlet tertentu dalam Olimpiade, di mana beberapa negara memilih
untuk tidak bertanding melawan Israel sebagai bentuk solidaritas politik. Demikian
pula, sengketa teritorial antara Jepang dan Korea Selatan tercermin dalam
ketegangan antara atlet dan ofisial, sementara kasus Rusia dan WADA

menunjukkan bagaimana sanksi olahraga juga dapat bermuatan politik.
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Tanpa regulasi yang tegas dari 10C, kemungkinan eskalasi politik dalam
Olimpiade akan semakin besar. Olimpiade bisa berubah menjadi arena rivalitas
antarnegara yang lebih menonjolkan perseteruan politik daripada persaingan
olahraga. Lebih dari sekadar menegakkan aturan teknis, IOC memiliki peran
strategis dalam memastikan bahwa Olimpiade tetap berpegang pada prinsip
netralitas. Mekanisme seperti penegakan aturan Piagam Olimpiade, Olympic truce,
serta keputusan dari CAS menjadi instrumen penting dalam meredam potensi
konflik pada Olimpiade Tokyo 2020. Tanpa mekanisme ini, Olimpiade khususnya
Tokyo 2020 tidak lagi berfungsi sebagai ajang kompetisi multi olahraga global,
melainkan hanya menjadi perpanjangan dari ketegangan geopolitik global.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa meskipun Olimpiade
diharapkan bebas dari ketegangan politik, tantangan dalam menjaga netralitas tetap
ada. Konflik politik yang muncul selama Olimpiade Tokyo 2020 menunjukkan
bahwa penyelenggaraan acara internasional besar seringkali tak terhindar dari
dampak ketegangan internasional. Namun, peran 10C dalam meredakan
ketegangan ini tetap krusial, memastikan tujuan utama Olimpiade, yakni persatuan
dan perdamaian antarbangsa, tetap terjaga. Oleh karena itu, IOC berperan penting
dalam menjaga agar olahraga tetap menjadi sarana yang mendukung perdamaian
dan rekonsiliasi, meskipun di tengah situasi politik yang rumit. Melalui penerapan
prinsip netralitas dari Piagam PBB, resolusi Olympic truce, dan keputusan CAS
serta kolaborasi dengan badan internasional lainnya, 10C telah membuktikan
bahwa ia dapat memainkan peran penting dalam mengurangi dampak konflik
politik terhadap penyelenggaraan Olimpiade, serta memperkuat peran olahraga

sebagai alat untuk mempromosikan perdamaian global.

Dengan demikian, peran IOC dalam menjaga prinsip netral politik bukan
hanya sekadar formalitas, melainkan kebutuhan mutlak untuk memastikan bahwa
Olimpiade tetap menjadi ajang olahraga, bukan arena konflik antarnegara. Jika
tidak ada otoritas yang memastikan netralitas, maka nilai-nilai Olimpiade akan
terkikis, dan cita-cita persatuan global melalui olahraga hanya akan menjadi wacana

tanpa implementasi nyata.
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5.2 Saran

Berdasarkan temuan-temuan dalam skripsi ini, terdapat beberapa saran yang
dapat diambil untuk meningkatkan peran 10C di masa depan serta memperkuat

peran olahraga sebagai sarana perdamaian internasional:

1. Penguatan Peran IOC dalam Menangani Konflik Politik
IOC perlu terus memperkuat perannya dalam menangani ketegangan
politik yang muncul dalam konteks Olimpiade. Salah satu cara untuk
melakukan hal ini adalah dengan memperkuat kerja sama dengan
organisasi internasional lainnya, seperti PBB, untuk memastikan bahwa
prinsip netralitas Olimpiade dapat diterapkan secara lebih efektif. Selain
itu, 10C juga perlu meningkatkan komunikasi dengan negara-negara
peserta untuk menyamakan pemahaman mengenai pentingnya menjaga
Olimpiade bebas dari pengaruh politik.

2. Peningkatan Pendidikan dan Sosialisasi Tentang Nilai-Nilai Olimpiade
Untuk memastikan bahwa nilai-nilai Olimpiade, excellence, respect,
dan friendsip, dapat dipahami dan diterima dengan baik oleh negara-
negara peserta, IOC perlu meningkatkan pendidikan dan sosialisasi
tentang nilai-nilai ini. Ini dapat dilakukan melalui seminar, konferensi
internasional, serta kampanye yang melibatkan para atlet, pejabat
olahraga, dan masyarakat global.

3. Perluasan Implementasi Olympic truce di Luar Periode Olimpiade
Meskipun Olympic truce diterapkan selama periode Olimpiade dan
Paralimpiade, I0C dan PBB dapat mempertimbangkan untuk
memperluas implementasi gencatan senjata ini di luar periode
Olimpiade. Hal ini akan menciptakan lingkungan yang lebih damai dan
kondusif untuk hubungan internasional yang lebih baik, serta
memperkuat pesan bahwa olahraga dapat digunakan sebagai alat untuk
mempromosikan perdamaian dan rekonsiliasi di seluruh dunia.

4. Pemanfaatan Teknologi untuk Meningkatkan Transparansi dan
Akuntabilitas

IOC juga perlu memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
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transparansi dan akuntabilitas dalam penyelenggaraan Olimpiade.
Dengan adanya platform digital yang lebih terbuka dan mudah diakses,
informasi terkait dengan kebijakan dan tindakan IOC dapat disampaikan
dengan lebih jelas kepada publik dan negara-negara peserta. Hal ini akan
memperkuat kepercayaan terhadap kemampuan IOC dalam menjaga
netralitas politik dalam Olimpiade.
5. Dialog dan Diplomasi sebagai Upaya Penyelesaian Konflik

I0C juga perlu lebih aktif dalam mendorong dialog dan diplomasi antara
negara-negara Yyang terlibat dalam sengketa politik. Dengan
menyediakan platform untuk diskusi yang konstruktif, 10C dapat
berperan sebagai institusi yang membantu negara-negara untuk
mengatasi ketegangan mereka melalui jalur diplomatik dan olahraga.
Melalui dialog ini, dapat tercipta kesepakatan untuk menjaga
perdamaian dan menghindari pengaruh politik yang merusak dalam

Olimpiade.

Melalui langkah-langkah ini, diharapkan Olimpiade dapat terus menjadi simbol
perdamaian, persatuan, dan semangat sportivitas yang menyatukan bangsa-bangsa

di seluruh dunia.
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